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Abstrak 

Layanan transportasi online telah mengubah lanskap mobilitas masyarakat secara signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi layanan 

GrabCar dan GrabBike di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo dengan menerapkan model 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Sebanyak 100 responden berpartisipasi dalam survei ini. 

Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian atau Partial 

Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Social Influence memiliki pengaruh yang signif-

ikan terhadap Behavioral Intention. Selanjutnya, Behavioral Intention terbukti berpengaruh signifikan ter-

hadap Use Behavior. Namun, variabel Facilitating Conditions ditemukan tidak memiliki pengaruh signif-

ikan terhadap perilaku penggunaan aktual mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek manfaat, 

kemudahan, dan pengaruh sosial menjadi pendorong utama adopsi layanan, sementara ketersediaan fasilitas 

teknis dianggap sebagai kebutuhan dasar yang sudah terpenuhi. 

 

Kata kunci: UTAUT, Grab, Transportasi Online, Perilaku Pengguna, SmartPLS 

Abstract 
Online transportation services have significantly transformed the landscape of public mobility. 

This study aims to analyze the factors influencing the technology acceptance of GrabCar and GrabBike 

services among students of Universitas Negeri Gorontalo by applying the Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology (UTAUT) model. This research employed a quantitative method with a purposive 

sampling technique. A total of 100 respondents participated in this survey. The data were analyzed using 

Structural Equation Modeling (SEM) based on variance or Partial Least Squares (PLS) utilizing SmartPLS 

software. The hypothesis testing results indicate that Performance Expectancy, Effort Expectancy, and So-

cial Influence significantly affect Behavioral Intention. Furthermore, Behavioral Intention is proven to have 

a significant influence on Use Behavior. However, the Facilitating Conditions variable was found to have 

no significant effect on the students' actual usage behavior. These findings indicate that perceived benefits, 

ease of use, and social influence are the primary drivers of service adoption, while technical facility avail-

ability is considered a basic need that has already been met. 

 

Keywords: UTAUT, Grab, Online Transportation, User Behavior, SmartPLS 

1. Pendahuluan 
Aplikasi transportasi online seperti Gojek dan Grab telah meningkatkan kemudahan dalam 

pemesanan, pelacakan, dan pembayaran, serta memberikan efisiensi waktu dan kenyamanan dalam mobil-

itas masyarakat. Transformasi layanan transportasi ini di Indonesia tidak hanya meningkatkan aksesibilitas, 

tetapi juga meningkatkan pertumbuhan ekonomi digital dan UMKM. Salah satu hasil positif adopsi layanan 

ini adalah peningkatan pendapatan pengemudi, yang dapat meningkatkan kehidupan mereka melalui fleksi-

bilitas dan peluang kerja baru [1]. Studi menunjukkan bahwa pengemudi yang menggunakan platform ride-

hailing dapat mengatur waktu mereka sendiri dan menghasilkan uang secara kompetitif, meskipun tan-

tangan yang terkait dengan transformasi digital di dunia kerja masih ada [2]. 
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Persepsi masyarakat terhadap layanan ini umumnya positif, seperti yang ditunjukkan oleh tingkat 

kepuasan pengguna yang tinggi yang dipengaruhi oleh kualitas layanan, kenyamanan, dan harga. Aplikasi 

seperti Gojek dan Grab memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pengguna mereka saat mem-

ilih layanan transportasi online. Kualitas layanan mereka, bersama dengan harga yang kompetitif, sangat 

memengaruhi keputusan pengguna [3]. 

Layanan seperti GrabCar dan GrabBike sangat penting untuk menciptakan pekerjaan baru dan 

meningkatkan ekonomi.  Sebagai contoh, layanan ojek online membantu usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) dengan menyediakan layanan logistik dan pengantaran barang.  Laporan menunjukkan, kontri-

busi ekonomi yang signifikan dari layanan ini dan betapa pentingnya ekosistem e-hailing dalam 

perekonomian nasional Indonesia [4]. Di sisi lain, citra merek yang kuat dan promosi yang efektif juga 

menjadi penentu keputusan pelanggan untuk terus menggunakan layanan tersebut. 

Oleh karena itu, aplikasi transportasi online tidak hanya mengubah cara orang bepergian, tetapi 

juga berdampak lebih baik pada ekonomi dan mobilitas sosial ekonomi. Dengan integrasi sistem pem-

bayaran digital dan teknologi informasi dan komunikasi, layanan menjadi lebih mudah diakses dan 

digunakan. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal keadilan kerja dan perlindungan hukum bagi 

mitra pengemudi, yang menjadi perhatian penting untuk dicermati oleh para pemangku kebijakan guna 

memastikan keberlanjutan ekosistem ini [5]. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif [6] dengan menerapkan model UTAUT untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi layanan GrabCar dan GrabBike. 

Objek penelitian adalah mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo sebagai pengguna layanan. Tahapan 

penelitian diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian 

2.1  Studi Literatur 
Aplikasi transportasi online seperti Gojek dan Grab telah mempermudah pemesanan, pelacakan, 

dan pembayaran, meningkatkan efisiensi waktu dan kenyamanan mobilitas. GrabBike dan GrabCar telah 

mengubah sistem transportasi di Indonesia dengan memberikan akses yang cepat dan efisien. Selain itu, 

peningkatan pendapatan pengemudi yang dilibatkan dalam platform ini sangat signifikan, mendorong 



Jurnal Sistem Informasi dan Sistem Komputer, Vol. 11, No. 1, Januari 2026 

ISSN: 2715-906X (Online) 

     10.51717/simkom.v11i1.1270 

 

 
 

http://e-jurnal.stmikbinsa.ac.id/simkom                                                                                                    146 

 

pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM) dan berdampak positif pada perekonomian. Persepsi 

masyarakat terhadap layanan ini umumnya positif, di mana kepuasan pelanggan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pelayanan, kemudahan penggunaan aplikasi, dan harga yang bersaing [7]. 

Untuk menganalisis fenomena adopsi teknologi ini, penelitian menggunakan model Unified The-

ory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang menyatukan berbagai teori penerimaan teknologi 

menjadi satu kerangka komprehensif. Dalam konteks transportasi daring, model ini memetakan lima vari-

abel kunci: Performance Expectancy (sejauh mana sistem meningkatkan kinerja dan efisiensi mobilitas), 

Effort Expectancy (tingkat kemudahan penggunaan antarmuka aplikasi), Social Influence (pengaruh ling-

kungan sosial seperti rekomendasi teman), Facilitating Conditions (ketersediaan sumber daya pendukung 

seperti smartphone dan internet), serta Behavioral Intention (niat untuk menggunakan sistem secara berke-

lanjutan). Kelima faktor ini secara kolektif menjelaskan dinamika penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

ride-hailing [8] 

Relevansi model UTAUT diperkuat oleh berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil 

beragam tergantung pada konteks geografis dan demografis pengguna. Beberapa studi menemukan bahwa 

harapan kinerja dan kemudahan penggunaan menjadi faktor dominan di kota-kota besar, sementara di wila-

yah lain, pengaruh sosial memegang peranan lebih penting dalam membentuk niat penggunaan. Perbedaan 

karakteristik perilaku pengguna dan bentuk mobilitas perkotaan di berbagai wilayah Indonesia ini mene-

gaskan pentingnya analisis kontekstual dalam memahami adopsi layanan transportasi online [9].  

 

2.2  Menentukan Populasi dan Sampel  
Pada tahap ini, peneliti menetapkan subjek penelitian. Populasi adalah seluruh mahasiswa aktif 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang menggunakan layanan Grab. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu (mahasiswa aktif, frekuensi penggunaan 

1-3kali/bulan). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(ⅇ)2
 (1) 

𝑛 =
22.350

1 + 22.350𝑥(0,1)2
 (2) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Margin of error (10% atau 0,1) 

Jumlah sampel dihitung menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga 

diperoleh minimal 100 responden yang dianggap layak untuk analisis SEM-PLS [10], [11]. 

2.3  Menyiapkan Instrumen Penelitian  
Tahap ini meliputi penyusunan indikator berdasarkan konstruk model UTAUT, yaitu Performance 

Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Behavioral Intention. Instrumen 

disusun dalam bentuk kuesioner terstruktur dengan Skala Likert 4 poin (Sangat Setuju hingga Sangat Tidak 

Setuju) [12] dan diimplementasikan ke dalam format digital (Google Form). 

 

2.4  Pengumpulan Data (Kuisioner)  
Proses pengumpulan data dilakukan secara daring (online). Tautan kuesioner Google Form 

disebarkan melalui media sosial dan jaringan komunikasi kepada responden yang memenuhi kriteria (ma-

hasiswa UNG). Data yang dikumpulkan pada tahap ini merupakan data primer yang bersumber langsung 

dari jawaban responden. 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Instrumen penelitian 

Performance 

Expectancy 

(PE) 

PE 1 Persepsi peningkatan 

efektivitas aktivitas 

Menggunakan aplikasi Grab membantu 

saya mencapai tujuan perjalanan saya 

lebih cepat. 
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PE 2 Persepsi efisiensi 

waktu 

Aplikasi Grab membuat aktivitas trans-

portasi saya lebih efisien. 

PE 3 Persepsi peningkatan 

produktivitas 

Grab meningkatkan produktivitas saya 

dalam aktivitas sehari-hari. 

Effort Expec-

tancy (EE) 

EE 1 Kemudahan 

penggunaan aplikasi 

Aplikasi Grab mudah digunakan oleh 

siapa pun. 

EE 2 Kemudahan dipelajari Saya dengan cepat bisa mempelajari 

cara menggunakan Grab. 

EE 3 Kejelasan tampilan 

dan navigasi 

Navigasi menu dan fitur di Grab mudah 

dipahami. 

Social Influ-

ence (SI) 

SI 1 Dorongan sosial dari 

lingkungan 

Orang di sekitar saya mendorong saya 

menggunakan Grab. 

SI 2 Pengaruh norma sosial Pengguna Grab menjadi hal yang umum 

di lingkungan saya. 

SI 3 Pengaruh persepsi 

orang lain 

Saya merasa penting untuk 

menggunakan Grab karena banyak 

orang juga menggunakannya. 

Facilitating 

Conditions 

(FC) 

FC 1 Ketersediaan 

perangkat dan koneksi 

Saya memiliki perangkat dan koneksi in-

ternet yang mendukung penggunaan 

Grab. 

FC 2 Dukungan teknis dari 

sistem Grab 

Grab memberikan bantuan atau panduan 

yang memudahkan saya saat 

menghadapi masalah. 

FC 3 Infrastruktur digital 

yang memadai 

Infrastruktur digital (misalnya jaringan 

internet) di tempat saya memadai untuk 

menggunakan Grab. 

Behavioral In-

tention (BI) 

BI 1 Keinginan untuk terus 

menggunakan Grab 

Saya berencana untuk terus 

menggunakan Grab di masa depan. 

BI 2 Intensitas penggunaan 

di masa depan 

Saya akan lebih sering menggunakan 

Grab dibandingkan aplikasi lain. 

BI 3 Kemauan untuk 

merekomendasikan 

Grab 

Saya bermaksud merekomendasikan 

Grab kepada orang lain. 

 

Penilaian terhadap persepsi responden dalam penelitian ini menggunakan skala likert empat poin. 

Model  skala  ini  tidak  menyertakan  pilihan  netral,  sehingga  mendorong  responden  untuk memberikan 

jawaban yang lebih tegas terhadap setiap pernyataan. Penggunaan skala ini dipilih untuk memperoleh data 

yang lebih jelas, terarah, dan mencerminkan tingkat kesetujuan secara eksplisit terhadap kualitas layanan 

yang diteliti. 

 

Tabel 2. Skala Likert 

Keterangan Indikator 

Jika Anda Sangat Setuju Dengan pernyataan 4 

Jika Anda Setuju Dengan Pernyataan 3 

Jika Anda Sangat Tidak Setuju Dengan Pernyataan 2 

Jika Anda Tidak Setuju Dengan Pernyataan 1 

 

2.5  Pengolahan Data (Smart PLS)  
Setelah data terkumpul, data diekspor ke Microsoft Excel untuk tahap persiapan. Analisis data 

dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian atau Partial 

Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS [10], [11]. Metode ini dipilih karena ke-

mampuannya dalam memodelkan hubungan kompleks antar variabel laten dan indikatornya. 
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2.6  Analisis Data (Outer Model, Inner Model)  
Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan 

Partial Least Squares (PLS). Analisis dilakukan dalam dua tahap: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model): Menguji validitas (konvergen & diskriminan) dan relia-

bilitas instrumen. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model): Menguji hipotesis penelitian melalui nilai t-statistik dan sig-

nifikansi untuk melihat hubungan antar variabel UTAUT. 

 

2.7  Interpretasi Hasil  
Hasil analisis statistik kemudian diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti 

menganalisis pengaruh variabel independen (PE, EE, SI, FC) terhadap niat penggunaan (Behavioral Inten-

tion) dan pengaruh niat terhadap perilaku penggunaan aktual (Use Behavior) mahasiswa UNG terhadap 

layanan Grab, serta menentukan faktor mana yang paling dominan. 

 

2.8  Pembuatan Laporan 

Tahap akhir adalah penyusunan laporan penelitian ilmiah. Berdasarkan interpretasi hasil, peneliti 

menarik kesimpulan mengenai penerimaan teknologi GrabCar dan GrabBike di kalangan mahasiswa UNG 

serta merumuskan rekomendasi yang relevan. Laporan disusun secara sistematis sesuai kaidah penulisan 

yang berlaku. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengolahan Data 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara online atau disebar melalui 

media internet yaitu melalui Google Form kepada 100 responden. Dengan diperoleh kondisi berbagai 

macam jenis kelamin dan juga usia. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengisian kuesioner yang sebagian diperoleh secara online, 

jumlah responden perempuan sebanyak 51 orang, sedangkan responden laki-laki sebanyak 49 orang. Re-

sponden tersebut memiliki rentang usia, mulai dari usia di bawah 18 tahun (<18 tahun) sebanyak 13 re-

sponden, usia 18-20 tahun sebanyak 68 responden, usia 21-23 tahun sebanyak 14 responden, dan usia di 

atas 23 tahun (>23 tahun) sebanyak 5 responden. 

 

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Responden 

No 
PE 

1 

PE 

2 

PE 

3 

EE 

1 

EE 

2 

EE 

3 

SI 

1 

SI 

2 

SI 

3 

FC 

1 

FC 

2 

FC 

3 

BI 

1 

BI 

2 

BI 

3 

UB 

1 

1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 

2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 1 

5 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 2 3 1 

6 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

7 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 

9 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 1 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

12 4 4 3 4 4 3 1 2 1 3 3 3 3 3 3 1 

13 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 1 

14 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 

15 3 3 2 3 3 4 2 2 1 3 3 3 2 2 3 1 

16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
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19 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 

20 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 1 

21 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

24 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

25 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 

26 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

27 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

28 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 

29 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 

32 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 1 

33 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 1 

34 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 

35 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

36 3 3 2 4 4 4 1 2 2 3 3 4 3 1 2 1 

37 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 

38 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 

40 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 

41 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 

42 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

44 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 1 

47 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

49 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

52 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 

53 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 

54 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

56 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 

57 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 1 

58 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

59 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

60 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

61 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 

62 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 1 

63 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

65 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

66 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

69 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
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71 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

72 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

76 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 1 

77 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 

78 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 

79 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 

80 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 1 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

82 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 

83 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 1 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

85 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 1 

86 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 

87 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 

88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

89 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

91 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 

92 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

94 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 

95 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 

97 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 

98 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 

99 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 

100 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 

 

3.2 Analisis Data 
Untuk menguji hubungan antar variabel dalam penelitian ini, data diolah menggunakan perangkat 

lunak SmartPLS. Berikut adalah visualisasi model jalur (path model) secara keseluruhan yang menggam-

barkan kerangka hipotesis penelitian serta arah pengaruh antar variabel laten: 
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Gambar 2. Grafik Hipotesis 

Berdasarkan model jalur yang ditampilkan pada Gambar 2, terdapat lima hipotesis yang diajukan 

untuk melihat pengaruh antar variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. H1: Behavioral Intention (BI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior (UB). 

2. H2: Effort Expectancy (EE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention (BI). 

3. H3: Facilitating Conditions (FC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Use Behavior (UB). 

4. H4: Performance Expectancy (PE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention 

(BI). 

5. H5: Social Influence (SI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention (BI). 

 

3.2.1 Outer Model 
Dalam penelitian ini, langkah evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan guna men-

guji ketepatan dan kemantapan alat ukur yang digunakan. Proses ini meliputi pengujian validitas instru-

men, baik dari sisi validitas konvergen maupun validitas diskriminan, serta pengujian reliabilitas untuk 

memastikan bahwa instrumen tersebut konsisten dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel yang 

diteliti. 

 

3.2.1.1 Pengujian Validitas 
Pengujian validitas pada SmartPLS ditentukan oleh tabel Convergent Validity (nilai Outer Load-

ings &) dan Discriminant Validity (nilai Average Variance Extracted/AVE).  

 

1. Validitas Konvergen 

 

Tabel 4. Nilai Outer Loading 

 BI EE FC PE SI UB 

BI1 0.872      

BI2 0.813      

BI3 0.862      

EE1  0.850     
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EE2  0.928     

EE3  0.811     

FC1   0.792    

FC2   0.842    

FC3   0.900    

PE1    0.807   

PE2    0.825   

PE3    0.738   

SI1     0.834  

SI2     0.867  

SI3     0.849  

UB1      1.000 

 

Berdasarkan Tabel 4, semua variabel memiliki nilai ≥ 0,50 yang menyatakan bahwa indikator dise-

but valid apabila mempunyai nilai Outer Loading ≥ 0,50. Maka dapat disimpulkan semua variabel dapat 

dikatakan valid.  

2. Validitas Diskriminan 

 

Tabel 5. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Effort Expectancy (EE) 0.721 

Behavioral Intention (BI) 0.747 

Facilitating Conditions (FC) 0.715 

Social Influence (SI) 0.625 

Performance Expectancy (PE) 0.722 

 

Berdasarkan hasil analisis, seluruh variabel dalam model ini yaitu Effort Expectancy, Behavioral 

Intention, Facilitating Conditions, Social Influence, Performance Expectancy memiliki nilai AVE di atas 

0,50 yang menyatakan bahwa konstruk yang memiliki nilai ≥ 0,50 dikatakan memenuhi syarat validitas 

diskriminan. 
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3.2.1.2 Pengujian Reliabilitas 
 

Tabel 6. Nilai Cronbach's Alpha & Composite Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Behavioral Intention (BI) 0.808 0.886 

Effort Expectancy (EE) 0.830 0.898 

Facilitating Conditions (FC) 0.803 0.883 

Performance Expectancy (PE) 0.698 0.833 

Social Influence (SI) 0.809 0.886 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 6, setiap variabel memiliki nilai Cronbach 

Alpha lebih dari 0,6. Nilai Composite reliability juga mencapai lebih dari 0.70. Maka dapat disimpulkan 

semua konstruk dikatakan memiliki Reliabilitas yang memadai, sehingga bisa dilanjut untuk analisis model 

struktural berikutnya. 

3.2.2 Inner Model 
Evaluasi model struktural (inner model) merupakan langkah analisis yang dilakukan untuk meng-

gambarkan hubungan antar variabel laten dalam model UTAUT. Pada tahap ini, pengujian hipotesis 

penelitian menjadi fokus utama yang dilakukan dengan cara melihat nilai t-statistik dan nilai signifikansi 

yang dihasilkan. Hasil dari evaluasi inilah yang nantinya akan menunjukkan seberapa kuat dan signifikan 

pengaruh antar variabel yang diteliti. 

3.2.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Tabel 7. Nilai T Statistics & P Values 

No Variabel 
T 

Statistics 

P 

Values 
Hasil 

H1 Behavioral Intention (BI) ⮕Use Behavior (UB) 2.369 0.018 Diterima 

H2 Effort Expectancy (EE)⮕ Behavioral Intention (BI) 2.667 0.008 Diterima 

H3 Facilitating Conditions (FC)⮕Use Behavior (UB) 0.350 0.726 Ditolak 

H4 Performance Expectancy (PE)⮕Behavioral Intention (BI) 3.534 0.000 Diterima 

H5 Social Influence (SI)⮕Behavioral Intention (BI) 2.884 0.004 Diterima 
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Gambar 3. Grafik T Statistics 

 

 
 

Gambar 4. Grafik P Values 

 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

1. Variabel Behavioral Intention (BI) terhadap Use Behavior (UB) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-value > 1.96 (2.369) dan p-value < 0.05 (0.018). Hal ini berarti 

variabel Behavioral Intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Use Behavior. Dengan 

demikian, hipotesis (H1) diterima. 

 

2. Variabel Effort Expectancy (EE) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hasil menunjukkan nilai t-value > 1.96 (2.667) dan p-value < 0.05 (0.008). Artinya, Effort Expectancy 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral Intention. Dengan demikian, hipotesis (H2) 

diterima. 
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3. Variabel Facilitating Conditions (FC) terhadap Use Behavior (UB) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-value < 1.96 (0.350) dan p-value > 0.05 (0.726). Hal ini 

menunjukkan bahwa Facilitating Conditions tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Use Behav-

ior. Dengan demikian, hipotesis (H3) ditolak. 

4. Variabel Performance Expectancy (PE) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Nilai t-value > 1.96 (3.534) dan p-value < 0.05 (0.000) menunjukkan bahwa Performance Expectancy 

memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap Behavioral Intention. Maka, hipotesis (H4) 

diterima. 

5. Variabel Social Influence (SI) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-value > 1.96 (2.884) dan p-value < 0.05 (0.004), yang berarti 

Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention. Dengan demikian, 

hipotesis (H5) diterima. 

 

3.3 Pembahasan 
Pembahasan ini menguraikan hasil utama dari pengujian hipotesis dengan mengaitkannya pada 

kerangka teori UTAUT serta konteks penerimaan teknologi layanan GrabCar dan GrabBike oleh maha-

siswa Universitas Negeri Gorontalo. Temuan penelitian ini memberikan pemahaman mengenai faktor-

faktor yang mendorong maupun menghambat mahasiswa dalam menggunakan layanan transportasi daring 

tersebut sebagai bagian dari aktivitas mobilitas sehari-hari. 

 

3.3.1 Faktor-Faktor Utama Penerimaan Layanan GrabCar dan GrabBike 
Menurut hasil analisis, empat hipotesis (H2, H4, dan H5) menunjukkan bahwa variabel niat tinda-

kan (BI) memiliki dampak yang signifikan terhadap penerimaan layanan Grabcar dan Grabbike. Selain itu, 

variabel niat tindakan (BI) juga memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku penggunaan (UB) 

layanan Grabcar dan Grabbike. 

 

1. Variabel Behavioral Intention (BI) berpengaruh signifikan terhadap Use Behavior (UB) dengan nilai T 

Statistics = 2.369 dan P Values = 0.018. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat atau keinginan 

mahasiswa untuk menggunakan layanan Grab, semakin besar pula frekuensi penggunaan aktualnya. 

Hasil ini konsisten dengan teori UTAUT bahwa niat perilaku (Behavioral Intention) merupakan pred-

iktor utama dari perilaku penggunaan sesungguhnya.  

 

2. Variabel Effort Expectancy (EE) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) dengan nilai 

T Statistics = 2.667 dan P Values = 0.008. Artinya, semakin mudah layanan Grab digunakan (misalnya 

dalam memesan, membayar, dan memantau perjalanan), semakin tinggi pula niat mahasiswa untuk 

menggunakannya. Mahasiswa yang sudah terbiasa dengan aplikasi digital merasakan kemudahan navi-

gasi dan sistem Grab yang intuitif, sehingga tidak mengalami kesulitan berarti dalam proses 

penggunaannya.  

 

3. Variabel Performance Expectancy (PE) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) (T 

Statistics = 3.534, P Values = 0.000). Artinya, keyakinan mahasiswa bahwa layanan Grab dapat mening-

katkan efisiensi perjal-anan dan menghemat waktu sangat berpengaruh terhadap niat penggunaan. Grab 

dianggap membantu mahasiswa mengelola waktu dengan lebih baik, terutama untuk keperluan kuliah, 

kegiatan organisasi, atau perjalanan pribadi di wilayah Gorontalo.  

 

4. Variabel Social Influence (SI) berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) dengan T 

Statistics = 2.884 dan P Values = 0.004. Dalam konteks mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo, rek-

omendasi dari teman sebaya, keluarga, atau tren di media sosial menjadi faktor penting dalam mem-

bentuk niat penggunaan Grab. Keputusan menggunakan layanan ini sering kali dipengaruhi oleh per-

sepsi sosial bahwa Grab adalah moda transportasi modern, praktis, dan aman. 
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3.3.2 Faktor-Faktor Yang Tidak Signifikan Terhadap Penerimaan Layanan GrabCar 

dan GrabBike 
Terdapat satu hipotesis yang menunjukkan hasil tidak signifikan, yaitu H3 (Facilitating Condi-

tions terhadap Use Behavior), di mana hasil analisis menunjukkan bahwa faktor klasik dalam model 

UTAUT seperti Facilitating Conditions (FC) tidak berpengaruh nyata terhadap perilaku penggunaan Grab 

di kalangan mahasiswa. Variabel Facilitating Conditions (FC) tercatat memiliki nilai T Statistics = 0.350 

dan P Values = 0.726, yang berarti tidak signifikan terhadap Use Behavior (UB). Hal ini mengindikasikan 

bahwa ketersediaan perangkat, jaringan internet, maupun dukungan teknis tidak lagi menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi perilaku mahasiswa dalam menggunakan layanan GrabCar dan GrabBike. Bagi ma-

hasiswa Universitas Negeri Gorontalo, aspek-aspek seperti kepemilikan smartphone, akses internet, serta 

kemampuan menggunakan aplikasi sudah dianggap sebagai kebutuhan dasar (basic needs) yang umum. 

Oleh karena itu, fasilitas pendukung tidak lagi menjadi faktor pembeda atau penghambat dalam adopsi 

teknologi ini. Keputusan mereka justru lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti Social Influence (SI) dan 

Performance Expectancy (PE), yang memberikan nilai praktis dan sosial dalam penggunaan layanan Grab. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini yang mengidentifikasi penerimaan teknologi layanan GrabCar dan 

GrabBike dengan total 100 responden oleh mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo dipengaruhi oleh be-

berapa aspek yang tercakup dalam kerangka model UTAUT, antara lain aspek kemudahan penggunaan 

(Effort Expectancy), harapan terhadap manfaat (Performance Expectancy), serta pengaruh sosial (Social 

Influence) yang secara signifikan mendorong niat perilaku (Behavioral Intention) yang semuanya memiliki 

peran penting secara signifikan dalam mendorong niat perilaku (Behavioral Intention) mahasiswa untuk 

menggunakan layanan tersebut. Behavioral Intention atau niat perilaku terbukti menjadi prediktor utama 

dari perilaku penggunaan aktual yang walaupun terdapat kesenjangan antara niat yang tinggi dengan frek-

uensi penggunaan layanan yang masih rendah. sementara itu, kondisi pendukung seperti ketersediaan 

perangkat dan akses teknologi (Facilitating Conditions) ternyata tidak memberikan pengaruh yang signif-

ikan terhadap perilaku penggunaan, dikarenakan mahasiswa umumnya telah menggunakan dan menguasai 

teknologi tersebut sebagai bagian dasar dari kehidupan sehari-hari. Temuan dari penelitian ini semakin 

menegaskan bahwa perlunya memperhatikan aspek psikologis dan sosial dalam merumuskan strategi pen-

ingkatan pemanfaatan layanan teknologi transportasi digital di lingkungan perguruan tinggi, utamanya jika 

dibandingkan dengan hasil studi di kampus lain atau di area lain yang memiliki karakteristik penggunaan 

berbeda. 

 

4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, berikut adalah saran yang dapat dirumuskan: 

 
1. Temuan bahwa Effort Expectancy (EE) dan Performance Expectancy (PE) masuk dalam kategori 

tertinggi yang menandakan bahwa promosi Grab di Gorontalo perlu fokus dalam menonjolkan kemu-

dahan pemakaian dan efisiensi waktu serta keamanan fitur aplikasi.  

2. Social Influence (SI) Signifikan membentuk niat penggunaan, Grab disarankan untuk aktif dalam mem-

bangun jaringan relasi dengan mahasiswa serta memperbanyak promosi yang relevan dan menarik bagi 

mahasiswa. 

3. Kebiasaan secara nyata berperan dalam keputusan penggunaan yang terus menerus. maka Grab perlu 

memperkuat fitur praktis agar penggunaan layanan dari aplikasi untuk menjadi bagian rutinitas harian 

dari mahasiswa, contohnya kerja sama pembayaran digital atau integrasi dengan kehidupan kampus 

seperti event khusus dan diskon mobilitas ke lokasi akademik. 

4. Temuan bahwa Facilitating Conditions (FC) tidak signifikan yang menandakan bahwa fasilitas teknis 

seperti akses pada aplikasi, jaringan dan perangkat bukan jadi daya tarik utama, maka dari itu Grab 

dapat mengalokasikan sumber daya promosi pada aspek pengalaman pengguna dan social engagement. 

Fitur dasar sudah menjadi ekspektasi minimum bagi generasi digital native terutama mahasiswa. 
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5. Untuk penelitian selanjutnya sangat penting dan dianjurkan untuk meneliti lebih rinci kesenjangan an-

tara niat perilaku yang tinggi dengan perilaku penggunaan aktual yang rendah terhadap layanan Grab, 

khususnya dilihat dari faktor-faktor eksternal seperti biaya, keamanan, aksesibilitas. 

6. Perlu dikembangkan studi komparatif pada perguruan tinggi  dan di berbagai daerah  untuk memahami 

perbedaan karakteristik yang lebih luas terkait karakteristik lokal, pengaruh sosial, serta perubahan 

perilaku dalam penggunaan teknologi transportasi online yang berlalu di lingkungan berbeda. 

7. Mengingat pesatnya digitalisasi dan pentingnya keamanan transaksi, peneliti lanjutan sangat dianjur-

kan untuk mengintegrasikan variabel trust dan perceived risk ke dalam pengembangan model UTAUT, 

agar analisis penerimaan teknologi benar-benar mampu menjawab isu dari teknologi digital saat ini. 
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